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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penilaian pengunjung terhadap semua indikator 

tingkat kepuasan yaitu keandalan, bukti langsung, ketanggapan, jaminan, dan 

empati, dapat diketahui bahwa pengunjung Pantai Rambang merasa puas 

dengan kualitas pelayanan di Pantai Rambang dengan persentase 77,55%. 

Sub indikator yang mendapatkan penilaian kepuasan dari pengunjung dengan 

level “sangat puas” adalah sub indikator biaya masuk, kemudahan akses, 

areal parkir, keindahan pemandangan, dan sikap yang dimiliki petugas 

sedangkan sub indikator yang mendapatkan penilaian kepuasan dari 

pengunjung dengan level “puas” adalah sub indikator harga makanan, 

kebersihan, penataan dan kerapian, pelayanan pengunjung, Fasilitas sarana 

dan prasarana, kecepatan dan ketepatan penanganan keluhan pengunjung, 

kecepatan dan ketepatan penanganan keluhan pengunjung, kejelasan 

pemberian informasi yang dibutuhkan pengunjung, keamanan dan ketenangan 

pengunjung, kemudahan menghubungi petugas, dan kerapian petugas. 

Sub indikator yang mendapatkan nilai tertinggi dalam tingkat kepuasan 

pengunjung Pantai Rambang adalah sub indikator biaya masuk dan keindahan 

pemandangan dengan persentase masing-masing yaitu 83,2 %. Sub indikator 

dengan nilai terendah adalah sub indikator kebersihan dengan persentase 

kepuasan yaitu 65,2%. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, terdapat beberapa saran untuk 

perbaikan kualitas pelayanan di Pantai Rambang. Beberapa saran tersebut 

antara lain: 

1. Penambahan fasilitas berupa berugak yang mana di berugak tersebutlah 

pengunjung yang berekreasi beristirahat. 
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2. Peningkatan kualitas kebersihan, baik kebersihan pantai maupun fasilitas 

yang ada di pantai dengan cara memperbanyak tong sampah, membuat 

peraturan yang mengatur tentang kebersihan pantai dan fasilitas, maupun 

mengadakan kegiatan pekanan yang bertema tentang kebersihan pantai. 

3. Melakukan perkerasan jalan di dalam kawasan Pantai Rambang karena 

jalan masih berupa tanah sehingga pengendara mudah tergelincir. 

4. Menambah atraksi buatan seperti spot foto, arena bermain anak, taman, 

arena voli pantai, dan lain-lain. 
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